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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian mengenai penerapan model Sains 
Teknologi Masyarakat (STM) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
siswa kelas tinggi Sekolah Dasar, dapat ditarik kesimpulan sebagai berkut. 
1. Pelaksanaan penerapan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif terdiri dari 5 tahap pembelajaran 
yaitu tahap pendahuluan, tahap pembentukan/pengembangan konsep, tahap 
apikasi konsep, tahap pemantapan konsep, dan tahap penilaian. Proses 
pembelajaran dengan menggunakan model STM mengalami peningkatan pada 
siklus I dan siklus II. Keterlaksanaan setiap tahap pada siklus I yang 
dilaksanakan oleh guru memperoleh nilai rata-rata 82.5 dengan kategori sangat 
baik dan 57.9 dengan kategori cukup untuk kegiatan siswa. sedangkan pada 
siklus II kegiatan guru memperoleh nilai rata-rata 92 dengan kategori sangat 
baik dan 82 dengan kategori sangat baik untuk kegiatan siswa.  
2. Keterampilan berpikir kreatif siswa dikelas V setelah diberi tindakan berupa 
penerapan model STM dalam pembelajaran tematik mengenai materi siklus air 
meningkat setiap siklusnya. Hal tersebut dapat diketahui dari perolehan skor 
dari setiap indikator keterampilan berpikir kreatif siswa. Prasiklus memperoleh 
nilai persentase 5 % atau hanya 2 siswa dari 37 siswa yang tuntas, sedangkan 
untuk siklus 1 memperoleh nilai persentase ketuntasan 41% atau 16 siswa telah 
tuntas pada siklus 1, selanjutnya pada siklus 2 ketuntasan siswa memperoleh 
nilai persentase 92% atau 35 siswa telah tuntas pada siklus 2. Hal tersebut 
menunjukan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa telah meningkat sebesar 
36% pada siklus 1 dan meningkat 51% pada siklus 2. 
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B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK), berikut ini 
dikemukakan rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam upaya meningkatkat keterampilan berpikir kreatif siswa dengan 
penerapan model Sains Teknologi Masyarakat (STM). 
1. Hasil penelitian menunjukan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, berdasarkan hal tersebut 
penulis menyarankan kepada guru untuk menggunakan model STM dalam 
pembelajaran IPA yang membutuhkan model pembelajaran dengan 
berlandaskan pada isu/masalah yang sedang terjadi di masyarakat. 
2. Penggunaan alokasi waktu yang dapat digunakan lebih dari dua kali pertemuan 
atau disesuaikan dengan materi pembelajaran dan Tahapan model STM. 
3. Untuk penelitian selanjutnya penerapan mdel STM sebaiknya memperhatikan 
penggunaan media dan pembagian kelompok yang lebih kecil karna jumlah 
siswa yang banyak dalam satu kelas. 
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